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Abstrak: Evaluasi kinerja karyawan merupakan proses sistematis
yang dilakukan oleh organisasi untuk menilai kontribusi,
kemampuan, dan pencapaian individu dalam menjalankan tugas
dan tanggung jawabnya. Proses ini tidak hanya bertujuan untuk
mengidentifikasi performa terbaik, tetapi juga untuk mengungkap
potensi pengembangan karyawan serta area yang membutuhkan
perbaikan. Evaluasi kinerja karyawan sering menghadapi
tantangan dalam memastikan objektivitas penilaian, terutama jika
bergantung pada persepsi subjektif penilai. Metode tradisional
sering kali bergantung pada subjektivitas penilai, sehingga dapat
menghasilkan evaluasi yang kurang akurat atau tidak adil. Selain
itu, dalam organisasi yang memiliki banyak karyawan dengan latar
belakang dan tugas yang beragam, penilaian yang konsisten dan
komprehensif menjadi semakin sulit dilakukan. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengimplementasikan SPK berbasis metode
TOPSIS guna mengevaluasi kinerja karyawan secara objektif dan
sistematis, serta untuk meningkatkan transparansi dan konsistensi
dalam proses evaluasi kinerja karyawan. Hasil perangkingan
menunjukkan peringkat hasil evaluasi kinerja karyawan
berdasarkan nilai yang diperoleh masing-masing kandidat.
Kandidat AF menempati peringkat pertama dengan nilai tertinggi
sebesar 0,8471, diikuti oleh Kandidat SR dengan nilai 0,7055
mendapatkan posisi kedua. Posisi ketiga ditempati oleh Kandidat
HA dengan nilai 0,4975. Hasil peringkat ini memberikan gambaran
tentang performa masing-masing kandidat secara keseluruhan.
Kata Kunci: Evaluasi; Karyawan; Kinerja; Sistem Pendukung
Keputusan; TOPSIS;

Abstract: Employee performance evaluation is a systematic
process carried out by an organization to assess the contribution,
ability, and achievement of individuals in carrying out their duties
and responsibilities. This process is not only aimed at identifying
the best performers, but also to uncover potential employee
development as well as areas for improvement. Employee
performance evaluations often face challenges in ensuring the
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objectivity of the assessment, especially when relying on the
subjective perception of the appraiser. Traditional methods often
rely on the subjectivity of the assessor, which can result in less
accurate or unfair evaluations. In addition, in organizations that
have many employees with diverse backgrounds and tasks,
consistent and comprehensive assessments are becoming
increasingly difficult. The purpose of this study is to implement SPK
based on the TOPSIS method to evaluate employee performance
objectively and systematically, as well as to increase transparency
and consistency in the employee performance evaluation process.
The ranking results show the ranking of employee performance
evaluation results based on the scores obtained by each candidate.
Candidate AF ranked first with the highest score of 0.8471, followed
by Candidate SR with a score of 0.7055 got second place. The third
position was occupied by HA Candidate with a score of 0.4975. The
results of this ranking provide an overview of each candidate's
overall performance.

Keywords: Evaluation; Employee; Performance; Decision Support
System; TOPSIS;

1. PENDAHULUAN

Evaluasi kinerja karyawan merupakan proses sistematis yang dilakukan oleh organisasi
untuk menilai kontribusi, kemampuan, dan pencapaian individu dalam menjalankan tugas
dan tanggung jawabnya[1], [2]. Proses ini tidak hanya bertujuan untuk mengidentifikasi
performa terbaik, tetapi juga untuk mengungkap potensi pengembangan karyawan serta
area yang membutuhkan perbaikan. Evaluasi yang efektif melibatkan berbagai kriteria,
seperti kemampuan teknis, kepemimpinan, inovasi, kolaborasi, dan penyelesaian tugas.
Dengan menggunakan pendekatan yang objektif dan transparan, evaluasi kinerja dapat
menjadi dasar dalam pengambilan keputusan strategis, seperti promosi, pelatihan, atau
penghargaan. Evaluasi kinerja karyawan sering menghadapi tantangan dalam memastikan
objektivitas penilaian, terutama jika bergantung pada persepsi subjektif penilai.
Kompleksitas dalam mempertimbangkan berbagai kriteria dan bobotnya dapat
menyebabkan inkonsistensi hasil penilaian. Metode tradisional sering kali bergantung pada
subjektivitas penilai, sehingga dapat menghasilkan evaluasi yang kurang akurat atau tidak
adil. Selain itu, dalam organisasi yang memiliki banyak karyawan dengan latar belakang
dan tugas yang beragam, penilaian yang konsisten dan komprehensif menjadi semakin
sulit dilakukan. Selain itu, kurangnya transparansi dalam proses evaluasi sering kali
memicu ketidakpuasan dan persepsi ketidakadilan di antara karyawan. Di era modern,
penerapan teknologi dan metode analitis, seperti Sistem Pendukung Keputusan (SPK),
menjadi solusi untuk meningkatkan akurasi dan efisiensi proses evaluasi kinerja, sehingga
menghasilkan penilaian yang lebih adil dan relevan[3]-[5].

SPK adalah sistem berbasis teknologi informasi yang dirancang untuk membantu
pengambilan keputusan dalam situasi yang kompleks dan tidak terstruktur[6], [7]. SPK
mengintegrasikan data, model, dan alat analitis untuk memberikan solusi atau
rekomendasi yang mendukung pengambil keputusan dalam menyelesaikan masalah.
Sistem ini tidak menggantikan pengambilan keputusan manusia, tetapi bertindak sebagai
alat bantu untuk meningkatkan kualitas keputusan dengan memberikan analisis yang lebih
objektif, efisien, dan berbasis data. Pendekatan multi-kriteria sering diterapkan dalam SPK
untuk menangani masalah yang melibatkan banyak variabel atau faktor yang saling
bersaing. Salah satu keunggulannya adalah kemampuannya meningkatkan objektivitas
keputusan dengan menggunakan data dan model analitis, sehingga mengurangi bias
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subjektif[8]-[10]. Dengan fleksibilitasnya, SPK dapat disesuaikan dengan kebutuhan
organisasi dan diterapkan pada berbagai jenis masalah. Secara keseluruhan, SPK
meningkatkan kualitas keputusan dengan memberikan rekomendasi yang terinformasi dan
berbasis analisis mendalam, menjadikannya alat yang sangat efektif untuk mendukung
pengambilan keputusan strategis. Salah satu metode dalam SPK yaitu technique for order
preference by similarity to ideal solution (TOPSIS).

TOPSIS adalah metode pengambilan keputusan multi-kriteria (MCDM) yang digunakan

untuk meranking dan memilih alternatif berdasarkan kedekatannya dengan solusi
ideal[11]-[13]. Konsep utama dari TOPSIS adalah bahwa alternatif terbaik adalah yang
memiliki jarak terpendek dari solusi ideal dan jarak terjauh dari solusi negatif ideal. Metode
ini banyak digunakan karena kesederhanaannya dan memberikan peringkat yang jelas
untuk alternatif yang ada. TOPSIS sangat berguna untuk masalah pengambilan keputusan
yang melibatkan banyak kriteria, karena memungkinkan pengambil keputusan untuk
mengevaluasi dan meranking alternatif secara objektif berdasarkan kedekatannya dengan
solusi ideal. Metode TOPSIS memiliki berbagai kelebihan yang menjadikannya pilihan yang
populer dalam pengambilan keputusan multi-kriteria[14]-[16]. Salah satu keunggulannya
adalah kesederhanaannya, langkah-langkah vyang jelas dan mudah dipahami
memungkinkan metode ini diterapkan dengan mudah, bahkan oleh pengambil keputusan
yang tidak memiliki pengetahuan matematika yang mendalam. Hasil dari TOPSIS bersifat
transparan dan dapat dipertanggungjawabkan, meningkatkan akuntabilitas dalam
keputusan yang diambil. Dengan kemampuan untuk menangani masalah yang melibatkan
banyak kriteria yang saling berhubungan, TOPSIS memungkinkan pengambil keputusan
untuk mengevaluasi alternatif secara komprehensif, menjadikannya metode yang sangat
efektif dan efisien dalam berbagai konteks pengambilan keputusan.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengimplementasikan SPK berbasis metode TOPSIS
guna mengevaluasi kinerja karyawan secara objektif dan sistematis, serta untuk
meningkatkan transparansi dan konsistensi dalam proses evaluasi kinerja, serta
memberikan rekomendasi yang mendukung pengambilan keputusan strategis oleh
manajemen terkait pengembangan, penghargaan, atau promosi karyawan.

2. METODE PENELITIAN

Diagram alur penelitian adalah representasi grafis yang menggambarkan langkah-
langkah atau tahapan yang terlibat dalam suatu penelitian dari awal hingga akhir. Diagram
alur juga berfungsi sebagai panduan yang jelas dan memastikan bahwa proses penelitian
berjalan dengan terstruktur dan efisien. Diagram alur penelitian ditampilkan pada Gambar

:

Pengumpulan Data

l

Penentuan Bobot Kriteria

l

Metode TOPSIS dalam
Evaluasi Kinerja

Gambar 1. Diagram Alur Penelitian
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Diagram alur untuk penelitian ini menggambarkan langkah-langkah dalam penelitian,
mulai dari identifikasi masalah, yaitu menentukan fokus evaluasi kinerja karyawan, hingga
penentuan peringkat alternatif, yang menyimpulkan peringkat karyawan berdasarkan
kedekatannya dengan solusi ideal. Proses dimulai dengan pengumpulan data yang
mencakup kriteria penilaian kinerja, diikuti oleh normalisasi data untuk membuat data
dapat dibandingkan. Selanjutnya, dilakukan pembobotan kriteria jika relevan, diikuti
dengan penentuan solusi ideal dan negatif ideal. Setelah itu, dihitung ukuran pemisahan
dan kedekatan relatif dari setiap alternatif, yang menghasilkan peringkat alternatif
berdasarkan kedekatannya dengan solusi ideal. Diagram ini memberikan gambaran visual
yang jelas tentang urutan tahapan dalam penelitian yang terstruktur.

Metode TOPSIS

Metode TOPSIS memiliki berbagai kelebihan yang menjadikannya pilihan yang populer
dalam pengambilan keputusan multi-kriteria. TOPSIS sangat berguna untuk masalah
pengambilan keputusan yang melibatkan banyak kriteria, karena memungkinkan
pengambil keputusan untuk mengevaluasi dan meranking alternatif secara objektif
berdasarkan kedekatannya dengan solusi ideal.

Membangun Matriks Keputusan: Langkah pertama adalah menentukan kriteria dan
alternatif. Matriks keputusan dibuat di mana setiap alternatif dievaluasi berdasarkan
masing-masing kriteria.

X111 X211 Xma
e (1)

X1m Xam Xam

Normalisasi Matriks Keputusan: Untuk memastikan bahwa semua kriteria dapat

dibandingkan, matriks keputusan dinormalisasi.
Xij
=T (2)

Perkalian Bobot dan Nilai Normalisasi: Setiap nilai yang sudah dinormalisasi kemudian
dikalikan dengan bobot kriteria yang sesuai. Proses ini memungkinkan kriteria yang lebih
penting untuk mempengaruhi hasil akhir lebih besar dibandingkan kriteria yang kurang
penting.

Vij=wj x 1 (3)

Menentukan Solusi Ideal dan Negatif Ideal: Solusi ideal terdiri dari nilai terbaik yang
mungkin untuk setiap kriteria, sementara solusi negatif ideal terdiri dari nilai terburuk yang
mungkin untuk setiap kriteria.

max v;;; atribut benefit
vt = (4)
t min v;j; atribut cost
_ {min v;j; atribut benefit 5
Yi T max vj; atribut cost ()

Menghitung Ukuran Pemisahan: Ukuran pemisahan adalah jarak Euclidean antara setiap
alternatif dengan solusi ideal dan solusi negatif ideal.

D = /27=1(y; — ) (6)

D7 = Sy~ 37)’ (7)

Menghitung Kedekatan Relatif: Kedekatan relatif setiap alternatif dengan solusi ideal
dihitung dengan membagi jarak ke solusi negatif ideal dengan jumlah jarak ke solusi ideal
dan solusi negatif ideal.

A== (8)

— T
D; +Dj

Aditia Yudhistira: *Penulis Korespondensi
Copyright © 2024, Aditia Yudhistira, Tri Widodo.

123


https://ejournal.techcart-press.com/index.php/chain
https://doi.org/10.58602/chain.v2i3.145

CHAIN: Journal of Computer Technology, Computer Engineering and
Informatics

Website : https://ejournal.techcart-press.com/index.php/chain

E-ISSN 2964-2485

P-ISSN 2964-2450

Volume 2, Number 3, July 2024

DOI : https://doi.org/10.58602/chain.v2i3.145 Page 120-129

Hasil akhir dari metode TOPSIS merupakan nilai kedekatannya dengan solusi ideal dan
negatif ideal. Setelah melalui serangkaian langkah seperti normalisasi data, pemberian
bobot, dan perhitungan jarak, setiap alternatif akan mendapatkan nilai kedekatan relatif
yang mencerminkan seberapa baik alternatif tersebut dibandingkan dengan solusi ideal.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

SPK untuk evaluasi kinerja menggunakan metode TOPSIS adalah pendekatan yang
membantu pengambil keputusan dalam menentukan karyawan terbaik berdasarkan
kriteria evaluasi yang telah ditentukan. Metode TOPSIS bekerja dengan menilai alternatif
berdasarkan kedekatannya dengan solusi ideal positif (kinerja terbaik) dan menjauhnya
dari solusi ideal negatif (kinerja terburuk). Hasil evaluasi dari metode TOPSIS memberikan
rekomendasi yang transparan dan akurat kepada manajemen, sehingga keputusan terkait
penghargaan, promosi, atau pengembangan karyawan dapat diambil secara lebih efektif.
Dengan demikian, SPK berbasis TOPSIS menjadi alat yang andal dalam meningkatkan
keadilan dan efisiensi dalam evaluasi kinerja karyawan.

Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh informasi
yang relevan dengan kriteria evaluasi yang telah ditetapkan, seperti produktivitas,
keterampilan komunikasi, kerja sama tim, kepemimpinan, dan inovasi. Data yang
terkumpul kemudian diolah menjadi format yang terstruktur untuk dianalisis
menggunakan metode yang telah dirancang, seperti TOPSIS, guna menghasilkan hasil
evaluasi yang akurat dan adil. Tabel 1 merupakan data penilaian terhadap penilaian
karyawan.

Tabel 1. Hasil Penilaian Karyawan

Karyawan Produktivitas Komunikasi Ker]a_ Kepemimpinan Inovasi
Sama Tim
Kandidat HA 85 80 75 90 70
Kandidat TR 78 88 85 70 75
Kandidat GE 82 76 80 85 78
Kandidat AF 88 84 90 88 82
Kandidat YF 75 70 85 80 76
Kandidat SR 90 85 80 86 88
Kandidat RW 80 78 78 75 84

Data dikumpulkan melalui berbagai metode, termasuk wawancara dengan manajer atau
supervisor untuk mendapatkan penilaian kualitatif, kuesioner kepada rekan kerja atau
pelanggan untuk menilai aspek interpersonal, serta pengamatan langsung terhadap kinerja
karyawan di tempat kerja. Selain itu, data kuantitatif seperti hasil pencapaian target kerja,
kehadiran, dan laporan proyek juga dikumpulkan dari dokumen atau sistem manajemen
sumber daya manusia. Proses ini memastikan bahwa informasi yang diperoleh
mencerminkan kinerja karyawan secara holistik dan objektif.

Penentuan Bobot Kriteria

Penentuan bobot kriteria dilakukan untuk memberikan tingkat kepentingan yang sesuai
pada setiap kriteria dalam evaluasi kinerja karyawan. Dalam konteks ini, bobot dapat
ditentukan melalui metode subjektif menggunakan expert judgment yang ditentukan
berdasarkan prioritas yang diberikan oleh manajemen perusahaan. Tabel 2 merupakan
hasil penentuan bobot kriteria.
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Tabel 2. Penentuan Bobot Kriteria

Kriteria Deskripsi Bobot
Produktivitas (K1) Tingkat pencapaian target kerja 0,3
Komunikasi (K2) Kemampuan menyampaikan informasi 0,2
Kerja Sama Tim (K3) Kemampuan bekerja dalam tim 0,25
Kepemimpinan (K4) Kemampuan memimpin dan mengambil keputusan 0,15
Inovasi (K5) Kemampuan menciptakan ide baru 0,1

Bobot ini dapat didapatkan berdasarkan kebutuhan perusahaan dan digunakan dalam
proses perhitungan metode TOPSIS untuk menghasilkan evaluasi yang akurat.

Metode TOPSIS Dalam Evaluasi Kinerja Karyawan
Metode TOPSIS merupakan salah satu teknik dalam pengambilan keputusan
multikriteria yang digunakan untuk mengevaluasi kinerja karyawan dengan
mempertimbangkan berbagai kriteria penilaian. Metode ini bekerja dengan menentukan
alternatif terbaik berdasarkan kedekatannya terhadap solusi ideal positif (kinerja terbaik)
dan menjauhnya dari solusi ideal negatif (kinerja terburuk). Tahapan metode TOPSIS
dalam evaluasi kinerja karyawan langkah pertama adalah menentukan kriteria dan
alternatif. Matriks keputusan dibuat di mana setiap alternatif dievaluasi berdasarkan
masing-masing kriteria menggunakan (1).
K1 K2 K3 K4 K57

Kandidat HA|85 80 75 90 70
Kandidat TR |78 88 85 70 75
_ Kandidat GE |82 76 80 85 78

" Kandidat AF |88 84 90 88 82
Kandidat YF |75 70 85 80 76

Kandidat SR |80 85 80 86 88

Kandidat RWL90 78 78 75 84-
Normalisasi matriks keputusan untuk memastikan bahwa semua kriteria dapat

dibandingkan, matriks keputusan dinormalisasi, dihitung menggunakan (2).
Xq1 85 85
Sy 85178482488+ 75490480 578 7
Nilai normalisasi secara keseluruhan dari alternatif yang ada dan berdasarkan kriteria yang
digunakan ditampilkan pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil Normalisasi

Karyawan K1 K2 K3 K4 K5

Kandidat HA 0,1471 0,1426 0,1309 0,1568 0,1266
Kandidat TR 0,1349 0,1569 0,1483 0,122 0,1356
Kandidat GE 0,1419 0,1355 0,1396 0,1481 0,141
Kandidat AF 0,1522 0,1497 0,1571 0,1533 0,1483
Kandidat YF 0,1298 0,1248 0,1483 0,1394 0,1374
Kandidat SR 0,1557 0,1515 0,1396 0,1498 0,1591
Kandidat RW 0,1384 0,139 0,1361 0,1307 0,1519

Setiap nilai yang sudah dinormalisasi kemudian dikalikan dengan bobot kriteria yang
sesuai, proses ini memungkinkan kriteria yang lebih penting untuk mempengaruhi hasil
akhir lebih besar dibandingkan kriteria yang kurang penting menggunakan (3).

Vii=w; *11;,=0,3 x0,1471 =0,0441
Nilai perkalian bobor dengan hasil nhormalisasi secara keseluruhan dari alternatif yang ada
dan berdasarkan kriteria yang digunakan ditampilkan pada tabel 4.
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Tabel 4. Hasil Perkalian Bobot
Karyawan K1 K2 K3 K4 K5
Kandidat HA 0,0441 0,0285 0,0327 0,0235 0,0127
Kandidat TR 0,0405 0,0314 0,0371 0,0183 0,0136
Kandidat GE 0,0426 0,0271 0,0349 0,0222 0,0141
Kandidat AF 0,0457 0,0299 0,0393 0,0230 0,0148
Kandidat YF 0,0389 0,0250 0,0371 0,0209 0,0137
Kandidat SR 0,0467 0,0303 0,0349 0,0225 0,0159
Kandidat RW 0,0415 0,0278 0,0340 0,0196 0,0152

Solusi ideal terdiri dari nilai terbaik yang mungkin untuk setiap kriteria, sementara solusi
negatif ideal terdiri dari nilai terburuk yang mungkin untuk setiap kriteria dengan
menggunakan (4) dan (5) ditampilkan pada tabel 5.

Tabel 5. Hasil Solusi Ideal Positif dan Negatif

K1 K2 K3 K4 K5
Positif 0,0467 0,0314 0,0393 0,0235 0,0159
Negatif 0,0389 0,0250 0,0327 0,0183 0,0127

Menghitung ukuran pemisahan adalah jarak euclidean antara setiap alternatif dengan
solusi ideal dan solusi negatif ideal dengan menggunakan (6) dan (7) ditampilkan pada
tabel 6.

Tabel 6. Hasil Jarak Euclidean
Karyawan D} D;
Kandidat HA 0,0083 0,0082
Kandidat TR 0,0087 0,0080
Kandidat GE 0,0077 0,0063
Kandidat AF 0,0021 0,0118
Kandidat YF 0,0109 0,0052
Kandidat SR 0,0046 0,0110
Kandidat RW 0,0091 0,0050

Menghitung kedekatan relatif setiap alternatif dengan solusi ideal dihitung dengan
membagi jarak ke solusi negatif ideal dengan jumlah jarak ke solusi ideal dan solusi negatif
ideal dengan menggunakan (8), hasil perhitungan ditampilkan apda tabel 7.

Tabel 7. Hasil Nilai Akhir
Karyawan A;
Kandidat HA 0,4975
Kandidat TR 0,4768
Kandidat GE 0,4504
Kandidat AF 0,8471
Kandidat YF 0,3237
Kandidat SR 0,7055
Kandidat RW 0,3530

Hasil akhir dari metode TOPSIS merupakan nilai kedekatannya dengan solusi ideal dan
negatif ideal. Setelah melalui serangkaian langkah seperti normalisasi data, pemberian
bobot, dan perhitungan jarak, setiap alternatif akan mendapatkan nilai kedekatan relatif
yang mencerminkan seberapa baik alternatif tersebut dibandingkan dengan solusi ideal.
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Hasil pemeringkatan dalam Sistem Pendukung Keputusan untuk Evaluasi Kinerja
Menggunakan Metode TOPSIS memberikan gambaran komprehensif tentang kualitas
kinerja masing-masing karyawan berdasarkan berbagai kriteria yang telah ditentukan,
seperti produktivitas, kemampuan komunikasi, kerja sama tim, kepemimpinan, dan
inovasi. Metode TOPSIS memastikan bahwa hasil evaluasi didasarkan pada analisis
kuantitatif yang objektif, dengan mempertimbangkan kedekatan kinerja karyawan
terhadap solusi ideal positif. Dalam studi kasus ini, karyawan dengan nilai tertinggi
menunjukkan performa terbaik, sedangkan karyawan lainnya dapat mengidentifikasi area
perbaikan berdasarkan hasil skor dan peringkat. Hasil ini tidak hanya membantu
pengambilan keputusan yang lebih adil dan terstruktur, tetapi juga mendorong karyawan
untuk meningkatkan kualitas kerja mereka guna mencapai target organisasi secara
keseluruhan. Gambar 2 merupakan hasil perangkingan dari nilai akhir TOPSIS.

PERANGKINGAN EVALUASI KINERJA
KARYAWAN

N

04975 —— 4 1768 —
b

Kandidat AF  Kandidat SR Kandidat HA  Kandidat TR Kandidat GE  Kandidat RW  Kandidat YF

Gambar 2. Hasil Perangkingan Evaluasi Kinerja Karyawan

Grafik hasil perangkingan menunjukkan peringkat hasil evaluasi kinerja karyawan
berdasarkan nilai yang diperoleh masing-masing kandidat. Kandidat AF menempati
peringkat pertama dengan nilai tertinggi sebesar 0,8471, diikuti oleh Kandidat SR dengan
nilai 0,7055. Posisi ketiga ditempati oleh Kandidat HA dengan nilai 0,4975, sedikit lebih
unggul dari Kandidat TR yang memperoleh nilai 0,4768. Kandidat GE berada di peringkat
kelima dengan nilai 0,4504, sedangkan Kandidat RW berada di posisi keenam dengan nilai
0,353. Terakhir, Kandidat YF mendapatkan nilai terendah sebesar 0,3237,
menempatkannya di peringkat terakhir. Grafik ini memberikan gambaran visual tentang
performa masing-masing kandidat secara keseluruhan.

4. KESIMPULAN

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengimplementasikan SPK berbasis metode TOPSIS
guna mengevaluasi kinerja karyawan secara objektif dan sistematis, serta untuk
meningkatkan transparansi dan konsistensi dalam proses evaluasi kinerja, serta
memberikan rekomendasi yang mendukung pengambilan keputusan strategis oleh
manajemen terkait pengembangan, penghargaan, atau promosi karyawan. Hasil
perangkingan menunjukkan peringkat hasil evaluasi kinerja karyawan berdasarkan nilai
yang diperoleh masing-masing kandidat. Kandidat AF menempati peringkat pertama
dengan nilai tertinggi sebesar 0,8471, diikuti oleh Kandidat SR dengan nilai 0,7055. Posisi
ketiga ditempati oleh Kandidat HA dengan nilai 0,4975, sedikit lebih unggul dari Kandidat
TR yang memperoleh nilai 0,4768. Kandidat GE berada di peringkat kelima dengan nilai
0,4504, sedangkan Kandidat RW berada di posisi keenam dengan nilai 0,353. Terakhir,
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Kandidat YF mendapatkan nilai terendah sebesar 0,3237, menempatkannya di peringkat
terakhir.
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